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  Jika kita masih menganggap bahwa, itu jika yang
menjadi objek dakwah kita adalah orang kafir. Jika
kaum muslimin maka tidak demikian. Maka ingatlah,
betapa banyak kaum muslimin yang jika tidak
mendapatkan kesembuhan dari penyakit secara medis
mereka berbondong-bondong mengunjungi dukun
atau yang dikenal dengan istilah sekarang sebagi
paranormal/ orang bijak/ orang tua/ orang pintar.
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(QS. An-Nisa: 36)
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun.”

Tauhid merupakan hal yang penting bagi kita untuk
memperhatiannya. Hal itu dikarenakan tauhid merupakan hal yang
paling penting dalam agama Islam.

Tauhid merupakan kewajiban yang paling utama bagi seorang
hamba karena tidak bertauhid artinya seseorang bisa terjerumus ke
dalam jurang kesyirikan yang dosanya tidak diampuni oleh Allah.

Kewajiban pertama bagi seorang muslim adalah bertauhid dan
seorang muslim juga wajib bertauhid di akhir kehidupannya.

Tauhid merupakan tujuan utama diutusnya para Rasul. Maka dari
itu tauhid jugalah materi pertama yang seharusnya kita dakwahkan.
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Silahkan boleh dibaca di rumah dan boleh dibawa pulang,
semoga bermanfaat juga bagi keluarga dan saudara kita.

4 Buletin at-Tauhid 04

  Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
diutus, Allah subhanahu wa ta'ala tidak lagi mengutus
rasul. Hal ini bukanlah dalil bahwa kemusyrikan tidak
akan pernah terjadi lagi seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagaimana
dikatakan beberapa orang. Akan tetapi, Allah
subhanahu wa ta'ala menjamin bahwa akan senan-
tiasa ada segolongan dari umat ini yang berada di atas
tauhid dan mendakwahkannya, sebagaimana disebut-
kan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
imam Muslim.
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Pelanggaran terhadap Tauhid Adalah
Keharaman yang Terbesar

Allah Ta'ala berfirman, 

"Katakanlah, ‘marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kalian oleh Tuhan kalian, yaitu:
Janganlah kalian mempersekutukan suatu apapun
dengan Dia, dan berbuat baiklah kepada kedua
orang tua.’" (QS. Al An'am: 151)

  Allah mendahulukan penyebutan pengharaman syirik
sebelum yang lainnya, karena keharaman syirik adalah
yang terbesar.

Tauhid Adalah Materi Dakwah yang
Pertama Kali Harus Diserukan

 Saat mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum Ahli
Kitab, maka hendaklah dakwah yang pertama kali
engkau serukan kepada mereka adalah syahadat Laa
ilaaha illallah." (HR. Bukhari dan Muslim)

   Ingatlah, betapa banyak kaum muslimin yang tinggal
di pesisir pantai yang melakukan penyembelihan
kurban kepada selain Allah yang mereka istilahkan
dengan sedekah laut. Ingatlah, betapa banyak kaum
muslimin yang menyembelih kerbau untuk ditanam
kepalanya di bawah jembatan yang hendak mereka
bangun, sebagai persembahan agar mereka tidak
diganggu oleh jin penunggu daerah tersebut?

 Berapa banyak kemusyrikan-kemusyrikan yang
merajalela di tengah umat ini, sedangkan sebagian
kaum muslimin yang lain mengatakan bahwa hal
tersebut adalah 'kebudayaan' bangsa yang harus
dilestarikan? Betapa sedikitnya kaum muslimin yang
memahami dan mengamalkan tauhid? Lahan dakwah
tauhid masih terlalu luas, akankah kita berdiam diri
dan tetap meremehkan masalah ini? Wallahu waliyyut
taufiiq.
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auhid adalah sesuatu yang sudah akrab di   
telinga kita. Namun tidak ada salahnya kita
mem
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mengingat kembali beberapa keutamaan dan
pentingnya tauhid. Karena dengan begitu, bisa
menambah keyakinan kita atau meluruskan tujuan
sepak terjang kita yang selama ini mungkin keliru.
Karena melalaikan masalah tauhid akan berujung
pada kehancuran dunia dan akhirat.

Tujuan Diciptakannya Makhluk
Adalah untuk Bertauhid

Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (QS. Adz
Dzariyaat: 56)

   Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Yaitu tuju-
an mereka Kuciptakan adalah untuk Aku perintah agar
beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuh-
kan mereka.” (Tafsir Al Qur'anul 'Adzhim)

 Makna menyembah-Ku dalam ayat ini adalah
mentauhidkan Aku (Allah), sebagaimana ditafsirkan
para ulama salaf, diantaranya Abdullah bin Abbas.

Tujuan Diutusnya Para Rasul Adalah
untuk Mendakwahkan Tauhid

Allah Ta'ala berfirman, 

"Sungguh telah Kami utus kepada setiap umat
seorang Rasul (yang mengajak) sembahlah Allah
dan tinggalkanlah thoghut." (QS. An Nahl: 36)

Thoghut adalah sesembahan selain Allah.

  Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata, “Allah Ta'ala
memberitakan bahwa hujjah-Nya telah tegak kepada
semua umat, dan tidak ada satu umatpun yang dahulu
maupun yang belakangan, kecuali Allah telah
mengutus dalam umat tersebut seorang Rasul. Dan
seluruh Rasul itu sepakat dalam menyerukan dakwah
dan agama yang satu yaitu beribadah kepada Allah
saja yang tidak boleh ada satupun sekutu bagi-Nya.”
(Taisir Karimirrohman Syekh Sa’di)

  Para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshor
radhiyallahu ta'ala 'anhum adalah bukti sejarah atas
hal ini. Keteguhan para sahabat dalam mewujudkan
tauhid sebagai ruh kehidupan mereka adalah contoh
sebuah generasi yang telah mendapatkan jaminan
surga dari Allah serta telah meraih kemenangan dalam
berbagai medan pertempuran, sehingga banyak
negeri takluk dan ingin hidup di bawah naungan Islam.
Inilah generasi teladan yang dianugerahi kemenangan
oleh Allah di dunia dan di akhirat.
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"Sembahlah Allah dan janganlah kalian menye-
kutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan berbuat
baiklah pada kedua orang tua." (QS. An Nisaa': 36)

Tauhid Adalah Kewajiban Pertama
dan Terakhir

  Rasul memerintahkan para utusan dakwahnya agar
menyampaikan tauhid terlebih dulu sebelum yang
lainnya.

   Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada
Mu'adz bin Jabal radhiyallahu ta'ala 'anhu, 

"Jadikanlah perkara yang pertama kali kamu
dakwahkan ialah agar mereka mentauhidkan Allah."
(HR. Bukhari dan Muslim)

Tauhid Adalah Kewajiban yang
Paling Wajib

Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik,
dan Allah mengampuni dosa yang levelnya ada di
bawahnya bagi orang-orang yang Dia kehendaki."
(QS. An Nisaa': 116)

  Sehingga syirik menjadi larangan yang terbesar.
Sebagaimana syirik adalah larangan terbesar maka
lawannya yaitu tauhid menjadi kewajiban yang
terbesar pula. Allah menyebutkan kewajiban ini
sebelum kewajiban lainnya yang harus ditunaikan oleh
hamba.

Allah Ta'ala berfirman, 

"Ketahuilah di dalam tubuh itu ada segumpal
daging, apabila ia baik maka baiklah seluruh tubuh.
Ketahuilah bahwa ia adalah hati." (HR. Bukhari dan
Muslim)

Allah Ta'ala berfirman, 

"Hari dimana harta dan keturunan tidak bermanfaat
lagi, kecuali orang yang menghadap Allah dengan
hati yang saliim (selamat)." (QS. Asy Syu'araa': 88-
89)

"Orang-orang yang terdahulu (masuk Islam) dari
kalangan Muhajirin dan Anshor dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah telah
ridho kepada mereka dan mereka pun telah ridho
kepada Allah. Allah telah menyiapkan bagi mereka
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Itulah kemenangan yang besar." (QS. At Taubah:
100)

  Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Yaitu hati
yang selamat dari dosa dan kesyirikan.” (Tafsir Al
Qur'anul 'Adzhim)

  Namun sangat disayangkan, kenyataan umat Islam di
zaman ini yang diliputi kebodohan bahkan dalam
masalah tauhid! Maka pantaslah kalau kekalahan
demi kekalahan menimpa pasukan Islam di masa ini.
Ini menunjukkan bahwa ada yang salah dalam akidah.

Tauhid Merupakan Tujuan Diutusnya
Para Rasul

  Sebelumnya manusia adalah umat yang satu, berasal
dari Nabi Adam 'alaihissalam. Mereka beriman dan
menyembah hanya kepada Allah saja. Kemudian
datanglah syaitan menggoda manusia untuk meng-
ada-adakan bid'ah dalam agama mereka. Bid'ah-
bid'ah kecil yang semula dianggap remeh saat
generasi berganti generasi, bid'ahnya pun semakin
menjadi. Hingga pada akhirnya menggelincirkan
mereka kepada bid'ah yang sangat besar, yaitu
kemusyrikan.

 Iblis terbilang cukup 'sabar' dalam melancarkan
aksinya selama sepuluh abad untuk menggelincirkan
keturunan Adam 'alaihissalam kepada kemusyrikan -
sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
radhiyallahu 'anhu. Hingga tatkala banyak manusia
tenggelam dalam kemusyrikan, Allah subhanahu wa
ta'ala mengutus Nuh 'alaihi salam.

   Kewajiban ini lebih wajib daripada semua kewajiban,
bahkan lebih wajib daripada berbakti kepada orang
tua. Sehingga seandainya orang tua memaksa anaknya
untuk berbuat syirik maka tidak boleh ditaati.

   Maka orang yang ingin hatinya bening hendaklah ia
memahami tauhid dengan benar.

Tauhid Adalah Sebab Kemenangan di
Dunia dan di Akhirat

 Beribadah kepada Allah dan mengingkari thoghut
itulah hakikat makna tauhid.

Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan jika keduanya (orang tua) memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya." (QS. Luqman: 15)

Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "sembahlah
Allah (saja) dan jauhilah thoghut (sembahan selain
Allah)." (QS. An Nahl: 36)

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun
sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan
kepadanya: bahwa tidak ada sembahan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku." (QS. Al Anbiya: 25)

Allah Ta'ala berfirman, Hati yang Saliim Adalah Hati yang
Bertauhid

   Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

   Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda,

"Barang siapa yang perkataan terakhirnya Laa
ilaaha illalloh niscaya masuk surga." (HR. Abu
Dawud, dihasankan Al Albani dalam Irwa'ul Gholil)
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